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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mayoritas orang memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 

memudahkan melakukan kegiatan sehari-hari. Seperti berbelanja online, sms banking 

untuk keperluan perbankan, dan lain sebagainya. Saat ini berkembang berbagai jenis 

usaha yang memanfaatkan jaringan internet, sebagai contoh adalah bisnis fashion dari 

busana balita, anak, hingga dewasa banyak diperjualbelikan secara online. Banyak 

cara penjual online untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan salah satunya 

adalah dengan membuat busana sendiri dengan mencari konveksi untuk membuat 

busana-busana tersebut. Jumlah produksi dari konveksi tersebut bergantung pada 

minat pasar, sehingga setiap bulannya jumlah produksi dari konveksi tersebut tidak 

selalu sama. Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan suatu cara untuk dapat  

meminimumkan biaya produksi yaitu dengan optimasi. 

Optimasi berkaitan dengan pencarian solusi dari suatu permasalahan dengan 

kendala tertentu. Permasalahan tersebut dapat berupa model linear dan model 

nonlinear. Pada permasalahan sehari-hari seringkali diselesaikan dengan 

pemrograman nonlinear. Terdapat beberapa metode untuk menyelesaikan 

permasalahan model nonlinear, diantaranya adalah Lagrange Multiplier, pendekatan 

dengan metode Karush-Kuhn-Tucker, Separable Programming, dan Quadratic 

Programming. 
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Pada penulisan tugas akhir ini digunakan pendekatan quadratic 

programming dengan algoritma genetika, karena setelah ditransformasikan kedalam 

bentuk linear, maka model dapat diselesaikan dengan algoritma genetika. Perhitungan 

dengan algoritma genetika merupakan salah satu alternatif lain untuk dapat 

menyelesaikan masalah model linear. 

Secara definisi, quadratic programming merupakan pendekatan 

penyelesaian permasalahan optimasi model nonlinear dimana kendalanya berupa 

fungsi linear dan fungsi tujuannya merupakan kuadrat dari variabel keputusan 

ataupun perkalian dari dua variabel keputusan (Hiller & Lieberman, 2001 : 665). 

Kondisi Karush-Kuhn-Tucker digunakan sebagai penyelesaian akhir quadratic 

programming, namun demikian untuk quadratic programming yang memiliki banyak 

kendala maka metode wolfe dapat digunakan untuk menyelesaikannya. Melalui 

quadratic programming permasalahan pemrograman nonlinear dibawa menjadi 

masalah pemrograman linear. 

Beberapa penelitian tentang quadratic programming pernah dibahas antara 

lain oleh Umi Anisyah (2009) yang membahas tentang penyelesaian pemrograman 

kuadratik dengan metode Frank and Wolfe, Vina Puspita Dewi (2013) yang 

menerapkan pemodelan kuadratik untuk analisa hasil panen padi, Yuni Embriani Dwi 

Utami (2015) yang membahas tentang efektivitas penyelesaian model nonlinear 

menggunakan pendekatan quadratic programming dan separable programming untuk 

optimasi biaya produksi pada industri bakpia 716. Penelitian-penelitian tersebut, 

setelah permasalahan menjadi model linear kemudian diselesaikan dengan metode 
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simpleks. Sementara terdapat metode lain untuk menyelesaikan model linear, salah 

satunya adalah Algoritma Genetika. 

Algoritma Genetika dimulai dari penelusuran solusi dari sejumlah titik awal 

sebagai kandidat-kandidat solusi. Algoritma ini kemudian melakukan perbaikan 

kontinyu yang digabungkan dengan preservasi kandidat solusi prospektif. Langkah 

rekursif tersebut diulangi sampai dengan diperoleh solusi optimal. Meskipun 

demikian, implementasi algoritma ini pada pencarian solusi optimal memerlukan 

penentuan parameter optimisasi yang tepat untuk memandu algoritma menelusuri 

solusi terbaik (Suyanto, 2005 : 1).  

Beberapa penelitian tentang Algoritma Genetika pernah dibahas antara lain 

oleh Yuliani Indrianingsih (2010) yang membahas tentang penyelesaian masalah 

optimasi fungsi berkendala dengan pengkodean bilangan bulat, Agus Ulinuha (2015)  

yang membahas tentang ukuran optimal populasi algoritma genetika dan unjuk 

kerjanya dalam perolehan solusi global, Asep Indriana (2016) yang membahas 

tentang penyelesaian model  nonlinear menggunakan separable programming dengan  

algoritma genetika pada produksi tempe. 

Salis Konveksi merupakan salah satu konveksi yang berlokasi di Solo. Solo 

adalah kota yang terkenal dengan pusat grosir dari berbagai macam pakaian. 

Sehingga banyak pembeli yang berdatangan ke Solo yang berasal dari kota lain. Oleh 

sebab itu banyak penjual yang menjual pakaiannya secara online, dan Salis Konveksi 

merupakan salah satu konveksi yang bekerjasama dengan beberapa penjual online 

untuk memproduksi pakaian. 
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Salah satu nilai tambah dari Salis Konveksi adalah Salis Konveksi dapat 

menerima bahan pakaian dari pelanggan untuk kemudian dibuat pakaian berdasarkan 

pesanan, sehingga pelanggan hanya membayar biaya produksi saja. Biaya tersebut 

relatif lebih murah dibandingkan dengan konveksi lain di Solo, namun karena lokasi 

Salis Konveksi yang tidak terlalu strategis, menyebabkan Salis Konveksi menjadi 

kurang banyak diminati oleh para pelanggan. Hal tersebut mengakibatkan jumlah 

produksi tiap bulan di Salis Konveksi tidak selalu tetap. Jumlah biaya produksi yang 

selalu berubah-ubah ini membuat model matematika yang akan diterapkan 

merupakan jenis model nonlinear. 

Karena hal tersebut, peneliti akan membahas langkah-langkah yang 

dilakukan untuk menyelesaikan model nonlinear dan penerapannya dalam penentuan 

produksi optimum pada Salis konveksi. Penyelesaian model tersebut menggunakan 

metode quadratic programming dengan algoritma genetika. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan agar menjaga topik yang dibahas tetap berada 

dalam cakupan tema. Penulisan skripsi ini membahas langkah yang dilakukan untuk 

menyelesaikan model nonlinear dan penerapannya dalam penentuan produksi 

minimal pada konveksi selama satu bulan produksi. Penyelesaian model tersebut 

menggunakan metode quadratic programming untuk mengubah model nonlinear  

menjadi model linear menggunakan metode Khun Tucker kemudian diselesaikan 

dengan algoritma genetika. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, dapat ditentukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana membentuk model matematika dalam pengoptimalan produksi pada 

Salis Konveksi? 

2. Bagaimana penyelesaian model  menggunakan metode quadratic programming 

dengan Algoritma Genetika? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Membentuk model matematika dalam pengoptimalan produksi pada konveksi 

selama satu bulan produksi. 

2. Menyelesaikan model matematika menggunakan metode quadratic 

programming dengan Algoritma Genetika. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Menambah pengetahuan penulis mengenai metode quadratic programming dan 

algoritma genetika. 

b. Menambah pengetahuan penulis mengenai langkah penyelesaian menggunakan 

metode quadratic proggraming dengan algoritma genetika. 
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2. Bagi Jurusan Pendidikan Matematika 

Menambah pengetahuan dan referensi untuk penyelesaian model nonlinear 

menggunakan metode quadratic programming dengan algoritma genetika. 

3. Bagi Pembaca 

Memberikan metode alternatif bagi pembaca untuk melakukan 

pengoptimalan dengan menggunakan metode quadratic programming dan algoritma 

genetika. 


